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ABSTRACT 

This study examines the social dynamics of online tahsin learning, with a primary focus on patterns of social 
interaction and the formation of participants’ religious habits at Majelis Fathimah Karimah as a non-formal 
religious institution adopting a digital learning model. The main concern of this study is how social interaction 
and religious habits are formed and transformed within an online learning environment. Employing a qualitative 
descriptive approach, data were collected through semi-structured and in-depth interviews, questionnaires, 
digital documentation and participatory observation of online learning interactions. The findings indicate that 
the online tahsin program successfully fosters strong social bonds, encourages active participation and facilitates 
participants’ religious transformation. Online platforms such as Zoom and WhatsApp enable direct recitation 
feedback, emotional connection and peer support. Social interaction occurs not only explicitly through dialogue 
but also implicitly through shared learning experiences. The program also cultivates new religious habits, 
including consistent Qur’anic recitation, group-based motivation and personal development. Nevertheless, 
challenges such as unstable internet connectivity and the absence of a formal attendance system remain obstacles 
to program implementation. Overall, this study concludes that online tahsin programs can serve as 
transformative spaces for religious education, in which technology supports cognitive achievement alongside the 
strengthening of social and spiritual dimensions. 

Keywords: Digital Learning; Islamic Education; Online Tahsin; Religious Habitus; Social Interaction  

 
ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji dinamika sosial dalam pembelajaran tahsin daring, dengan fokus utama pada pola 
interaksi sosial dan pembentukan kebiasaan keagamaan peserta, di Majelis Fathimah Karimah sebagai lembaga 
keagamaan nonformal yang mengadopsi model pembelajaran digital. Permasalahan utama adalah bagaimana 
interaksi sosial dan kebiasaan keagamaan terbentuk serta mengalami transformasi dalam lingkungan belajar 
daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan data yang dikumpulkan melalui 
wawancara semi-terstruktur dan mendalam, angket, dokumentasi digital serta observasi partisipatif terhadap 
dinamika interaksi pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tahsin yang 
dilaksanakan secara daring mampu membangun ikatan sosial yang kuat, partisipasi aktif dan transformasi 
religius peserta. Platform daring seperti Zoom dan WhatsApp memfasilitasi koreksi bacaan secara langsung, 
koneksi emosional dan dukungan antarpeserta. Interaksi sosial terjadi tidak hanya secara eksplisit melalui 
dialog, tetapi juga secara implisit melalui pengalaman belajar bersama. Program ini juga membentuk kebiasaan 
keagamaan baru, seperti membaca Al-Qur’an secara konsisten, motivasi kelompo dan peningkatan diri. 
Meskipun demikian, tantangan seperti ketidakstabilan jaringan dan ketiadaan sistem absensi formal tetap 
menjadi hambatan. Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan bahwa program tahsin daring dapat menjadi 
ruang pendidikan keagamaan yang transformatif, di mana teknologi mendukung pencapaian kognitif sekaligus 
penguatan sosial dan spiritual. 

Kata Kunci : Interaksi Sosial; Kebiasaan Keagamaan; Pembelajaran Digital; Pendidikan Islam; Tahsin Daring 

 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mentransformasi hampir seluruh aspek 
kehidupan manusia, termasuk dalam praktik pendidikan Islam yang sebelumnya bergantung 
pada metode konvensional berbasis tatap muka dan interaksi langsung (Arrazaq 2023; 
Hidayat, Fatimah dan Rosidin 2022). Revolusi digital yang ditandai oleh masifnya penetrasi 
internet, meningkatnya penggunaan media sosial, serta berkembangnya platform dan aplikasi 
pembelajaran daring, telah membuka akses keilmuan Islam yang lebih luas, cepat dan inklusif 
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(Diana dan Azani 2024; Restalia dan Khasanah 2024). Proses transmisi pengetahuan 
keislaman kini tidak lagi terbatas oleh sekat geografis, waktu atau institusi formal, melainkan 
bergerak secara lebih dinamis dalam ruang digital yang cair (Aulia, Sumarna, dkk. 2024). 
Perubahan ini mendorong lahirnya paradigma baru dalam pendidikan agama dari orientasi 
pada ruang fisik dan kedekatan emosional langsung, menuju pola pembelajaran jarak jauh 
yang menuntut adaptasi dalam metodologi, relasi sosial dan penghayatan spiritual (Mubin 
2021). 

Transformasi tersebut sangat relevan dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer 
yang ditandai oleh mobilitas sosial tinggi, keterbatasan waktu dan meningkatnya kebutuhan 
akan pembelajaran keagamaan yang fleksibel dan mudah diakses (Nuruzzaman dan Iksan 
2024). Di tengah arus modernisasi dan digitalisasi, umat Islam semakin aktif mencari sarana 
baru untuk memperdalam pemahaman agama, khususnya dalam memperbaiki bacaan Al-
Qur’an (Syihabuddin dkk. 2024). Salah satu bentuk respons terhadap fenomena ini adalah 
tumbuhnya program tahsin Al-Qur’an daring di berbagai platform digital (Hastani 2023; 
Shofani 2021). Model ini tidak hanya menjadi solusi temporer selama pandemi COVID-19, 
tetapi berkembang menjadi strategi pedagogis yang efektif dalam memperluas dakwah dan 
pendidikan agama melalui pendekatan partisipatif lintas batas geografis. Kehadirannya 
sekaligus menandai pergeseran dari model pengajaran terpusat pada institusi menuju 
pembelajaran berbasis komunitas digital yang lebih desentralistik dan terbuka (Aziza 2024; 
Hakim dan Yulia 2024). 

Namun demikian, digitalisasi pendidikan Islam juga menghadirkan tantangan serius, 
khususnya terkait dimensi interaksi sosial yang menjadi fondasi kuat dalam pendidikan Islam 
tradisional (Muis dkk. 2024). Dalam tradisi keilmuan Islam, proses belajar tidak hanya 
bertumpu pada transmisi kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, internalisasi 
nilai, serta pewarisan adab melalui kedekatan dan keteladanan langsung antara guru dan 
murid (Irawan dan Rohman 2025). Mekanisme lisan (talaqqi), praktik spiritual, serta etika 
komunikasi yang selama ini dijalankan dalam ruang fisik menjadi sulit direduksi ke dalam 
interaksi daring yang minim dimensi afektif. Perpindahan ke ruang virtual berisiko 
menyebabkan relasi pembelajaran menjadi impersonal dan dangkal secara emosional (Arifin, 
Habsyi dan Irwan 2023). Hal ini menimbulkan pertanyaan penting: sejauh mana interaksi 
sosial dapat tetap dijaga dalam ruang digital dan bagaimana ruang daring berkontribusi dalam 
pembentukan kebiasaan religius serta identitas spiritual peserta (Moberg dkk. 2019). 

Dalam konteks inilah, Majelis Fathimah Karimah hadir sebagai bentuk inovasi 
pembelajaran Al-Qur’an daring berbasis komunitas. Didirikan oleh Habib Geys bin 
Abdurrahman Assegaf bersama tim muda yang aktif di media digital, program ini 
menyelenggarakan tahsin daring secara terstruktur melalui Zoom dan WhatsApp, mencakup 
sesi teori, praktik hingga kajian lanjutan. Program ini bersifat terbuka dan tanpa pungutan 
biaya signifikan, serta menekankan pendekatan relasional antara peserta dan pembimbing. 
Meskipun masih tergolong baru, program ini menunjukkan potensi dalam membangun 
keterikatan sosial dan memfasilitasi transformasi religius peserta, khususnya dalam hal 
konsistensi belajar, komitmen ibadah dan komunikasi spiritual antarpeserta. 

Sejumlah studi terdahulu telah menelaah efektivitas pembelajaran tahsin daring di 
berbagai institusi. Ikhwan et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp di SDIT 
Insan Madani efektif menjaga capaian hafalan siswa selama pandemi. Nasrulloh dan Azhari 
(2022) menemukan bahwa metode talaqqi daring di SMPIT Asy-Syukriyyah Tangerang 
berhasil didukung oleh sinergi guru, orang tua dan pelaporan ibadah. Sementara itu, Musthofa 
et al. (2023) menyimpulkan bahwa efektivitas halaqah daring di SMA IT Nurul Fikri 
ditentukan oleh struktur kelas dan pendampingan intensif. Meski demikian, sebagian besar 
studi tersebut masih berfokus pada aspek teknis, metode dan hasil belajar kognitif. Kajian 
mengenai dimensi sosial, interaksi antarpeserta dan pembentukan habitus religius dalam 
komunitas pembelajaran digital masih minim. Padahal, aspek inilah yang menjadi pembeda 
antara pembelajaran daring berbasis komunitas dan model klasikal institusional. 

Berangkat dari celah kajian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika 
sosial yang terbentuk dalam program tahsin daring di Majelis Fathimah Karimah serta 
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mengeksplorasi dampaknya terhadap pola interaksi dan kebiasaan keagamaan peserta. 
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan kerangka teori interaksi 
simbolik (Mead & Blumer) dan teori pembelajaran sosial (Bandura). Teori interaksi simbolik 
digunakan untuk menelaah konstruksi makna religius melalui simbol dan tindakan 
komunikasi dalam ruang daring (Nurmala, Abdullah dan Mujayapura 2025). Sementara itu, 
teori pembelajaran sosial menjelaskan bagaimana observasi, imitasi dan interaksi sosial 
berkontribusi dalam pembentukan perilaku religius secara kolektif (Musbaing 2024; Olivia 
dkk. 2024). 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam diskursus 
pendidikan Islam berbasis digital. Secara teoretis, kajian ini memperkaya pemahaman tentang 
sosialisasi nilai keagamaan dalam ruang daring sebagai arena yang bersifat transformatif 
secara sosial dan spiritual. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 
merancang model pembelajaran Al-Qur’an daring yang berorientasi pada penguatan relasi 
sosial, pembentukan karakter religius, serta peningkatan kebermaknaan spiritual dalam 
komunitas Islam digital kontemporer. 

 
KERANGKA TEORI  

Teori Interaksi Simbolik 

Teori interaksi simbolik merupakan pendekatan mikro-sosiologis yang menekankan 
bahwa tindakan manusia didasarkan pada makna yang diberikan terhadap objek, simbol dan 
interaksi sosial di sekitarnya. Makna ini tidak bersifat tetap, melainkan dibentuk dan 
dimodifikasi secara dinamis melalui proses interaksi (Carter dan Fuller 2016). George Herbert 
Mead, sebagai pelopor teori ini, berpendapat bahwa kesadaran diri individu berkembang 
melalui pertukaran simbolik yang terjadi dalam interaksi sosial. Pemikirannya kemudian 
dikembangkan secara sistematis oleh Herbert Blumer melalui tiga premis utama: manusia 
bertindak berdasarkan makna; makna berasal dari interaksi sosial; dan makna dimodifikasi 
melalui proses interpretasi individu terhadap interaksi tersebut (Blumer 2017; Zanki 2020).  

Dalam konteks pembelajaran tahsin daring, interaksi antara peserta, pengajar,dan materi 
berlangsung tidak hanya secara verbal, tetapi juga melalui simbol digital seperti suara bacaan, 
video, emotikon, teks percakapan, serta praktik talaqqi virtual (Babah dan Makhlouf 2024). 
Seluruh elemen ini berfungsi sebagai simbol keagamaan yang dimaknai bersama dalam ruang 
digital (Saputra, Nahar dan Zein 2023). Koreksi bacaan oleh pengajar, misalnya, tidak sekadar 
evaluasi teknis, tetapi juga dipahami sebagai bentuk perhatian, otoritas keilmuan dan manifestasi 
nilai adab. Sapaan ramah, doa bersama daring dan kebiasaan menyetor bacaan menjadi simbol 
afeksi spiritual yang memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas (Malik 2021). 

Dengan kerangka ini, penelitian menganalisis bagaimana interaksi dalam program 
tahsin daring Majelis Fathimah Karimah menjadi arena simbolik yang memungkinkan 
terbentuknya konstruksi makna religius serta transformasi spiritual peserta secara 
berkelanjutan. Meskipun tanpa kehadiran fisik, ruang digital tetap menyediakan medium 
pertukaran simbol, afeksi keagamaan dan internalisasi nilai (Susanto, Ghufron dan Sulistiyani 
2025). Teori interaksi simbolik memberikan kerangka untuk memahami bagaimana makna-
makna religius dikonstruksi dan dinegosiasikan melalui simbol-simbol komunikasi digital, 
baik yang bersifat verbal maupun nonverbal (Halik 2024),  karena relevan untuk menjelaskan 
bagaimana proses belajar agama secara daring mencakup dimensi kognitif, afektif dan sosial 
yang berkontribusi dalam pembentukan identitas keagamaan kolektif. Dengan demikian, 
ruang digital tidak hanya berfungsi sebagai kanal teknologis, tetapi juga sebagai habitat sosial 
yang produktif bagi pertumbuhan religiositas dalam konteks pendidikan Islam kontemporer 
(Aulia dkk. 2025; Mokodongan dan Kasim 2025).   
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Teori Pembelajaran Sosial 

Teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura menegaskan 
bahwa manusia tidak hanya belajar melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui proses 
observasi terhadap perilaku orang lain (Yanuardianto 2019). Bandura dan Walters (1977) 
merumuskan empat tahapan utama dalam proses belajar sosial: atensi (memusatkan 
perhatian pada model perilaku), retensi (menghafal dan menyimpan informasi), reproduksi 
(menirukan perilaku yang diamati) dan motivasi (dorongan internal atau eksternal untuk 
melakukannya). Proses belajar ini berlangsung secara kontekstual dan sangat bergantung 
pada lingkungan sosial sebagai sumber stimulus, penguatan dan validasi. 

Teori pembelajaran sosial menyediakan kerangka analisis untuk menelaah bagaimana 
kebiasaan keagamaan terbentuk melalui proses observasi, imitasi dan penguatan sosial dalam 
komunitas daring (Saihu 2021). Dalam konteks pembelajaran tahsin Al-Qur’an secara daring 
yang berbasis komunitas, seperti yang dilakukan di Majelis Fathimah Karimah, peserta 
memperoleh keterampilan membaca Al-Qur’an tidak hanya melalui instruksi langsung dari 
pengajar, tetapi juga melalui observasi terhadap praktik bacaan yang ditampilkan oleh peserta 
lain (Winata dkk. 2020). Platform digital seperti Zoom dan WhatsApp berfungsi sebagai 
medium pembelajaran kolektif, di mana peserta mengamati pelafalan guru, menyimpan 
informasi melalui catatan atau rekaman dan mereproduksi bacaan dalam sesi setoran. Dalam 
proses ini, motivasi peserta dipengaruhi oleh penguatan sosial berupa pujian, koreksi 
membangun dan sapaan positif dari pengajar maupun sesama peserta (Maulidya, Hasanah 
dan Kumullah 2023). 

Lebih jauh, teori ini juga menjelaskan bagaimana kebiasaan keagamaan terbentuk 
melalui proses interaksi sosial yang konsisten dan berulang. Kegiatan seperti menyetor hafalan 
secara rutin, mengikuti jadwal halaqah daring dengan disiplin dan munculnya dorongan untuk 
membagikan ilmu kepada keluarga atau komunitas menjadi manifestasi konkret dari 
internalisasi religius yang terbentuk melalui mekanisme belajar sosial (Rohmah 2023). 
Dengan demikian, teori pembelajaran sosial memberikan kerangka konseptual yang kuat 
untuk memahami dinamika perubahan perilaku keagamaan dalam komunitas digital, di mana 
proses imitasi, modeling dan penguatan sosial berperan penting dalam pembentukan habitus 
religius (Daffa dan Kamil 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, konsep makna religius dipahami sebagai cara peserta 
memaknai kegiatan tahsin sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan diri pada nilai-nilai 
spiritual. Interaksi sosial dimaknai sebagai intensitas dan kualitas komunikasi antara peserta 
dan pengajar yang terbentuk dalam ruang daring (Susilo dan Sarkowi 2018). Adapun 
kebiasaan religius merujuk pada tindakan-tindakan berulang seperti membaca Al-Qur’an, 
menyetorkan hafalan dan berpartisipasi dalam diskusi keagamaan yang dipraktikkan secara 
konsisten sebagai hasil dari pengaruh lingkungan komunitas digital. Ketiga konsep ini akan 
dikonversi menjadi  indikator operasional dalam metode penelitian sebagai panduan analisis 
data kualitatif (Sinaga dan Mahariah 2023). 

Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan teoretis tersebut, penelitian ini bertujuan 
menangkap kompleksitas pembelajaran tahsin daring sebagai praktik pendidikan keagamaan 
yang bersifat sosial, emosional dan spiritual. Pembelajaran diposisikan bukan hanya sebagai 
proses transfer kognitif, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memediasi pembentukan pola 
pikir, emosi dan perilaku keagamaan dalam ekosistem komunitas digital yang dinamis dan 
transformatif (Cahyono 2016). 

 
METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 
mengeksplorasi secara mendalam dinamika sosial dalam program tahsin daring yang 
diselenggarakan oleh Majelis Fathimah Karimah. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
mengungkap makna, pengalaman, serta pola interaksi sosial peserta secara interpretatif dan 
kontekstual (Tussa’banniya dan Yaqin 2025). Penelitian kualitatif juga memungkinkan 
peneliti menelusuri bagaimana makna-makna religius dikonstruksi melalui simbol, serta 
bagaimana pembiasaan keagamaan terbentuk dalam komunitas pembelajaran digital (Susanto, 
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Ritonga dan Desrani 2023). Lokasi penelitian dilaksanakan secara daring melalui platform 
Zoom dan WhatsApp, yang menjadi media utama pembelajaran dan komunikasi dalam 
program tersebut. 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
informan berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam pembelajaran daring, konsistensi 
kehadiran, partisipasi dalam diskusi, serta kesediaan memberikan informasi secara reflektif. 
Penelitian ini melibatkan tujuh informan aktif yang tergabung dalam program tahsin daring 
Majelis Fathimah Karimah, terdiri atas satu pengajar utama (diberi kode U-1) dan enam 
peserta (diberi kode P-1 s.d. P-6). Informan berasal dari berbagai daerah, di antaranya 
berdomisili di Tangerang Selatan (U-1), beliau telah mengajar tahsin sejak program ini berdiri. 
Kemudian enam informan berstatus peserta berasal dari wilayah berbeda, yakni Tangerang 
Selatan (P-1, P-2), Bogor (P-3), Riau (P-4), Kota Tangerang (P-5) dan Jakarta Barat (P-6). 
Lama keterlibatan informan dalam program tersebut bervariasi antara kurang dari satu bulan 
hingga tiga bulan, dengan status seluruhnya sebagai peserta aktif dalam sesi tahsin daring 
melalui Zoom. Wawancara dilakukan pada periode Februari–Maret 2025. Jumlah informan 
ditentukan berdasarkan prinsip information-rich cases dalam studi kualitatif, yang 
mengutamakan kedalaman data daripada jumlah sampel (Barglowski 2018). Fokus penelitian 
diarahkan pada kelas tahsin daring khusus peserta laki-laki yang diselenggarakan secara rutin, 
dengan cakupan peserta berasal dari berbagai wilayah Indonesia. Berikut ini disajikan 
identitas rinci informan untuk memperjelas konteks partisipan. 

Tabel 1. Identitas Informan Penelitian dalam Program Tahsin Daring Majelis Fathimah 
Karimah 

Kode Asal Daerah Peran Lama Keterlibatan Periode 

Wawancara 

U-1 Tangerang Selatan Pengajar Sejak awal program 

Feb-Mar 

P-1 Tangerang Selatan Peserta < 1 bulan 

P-2 Tangerang Selatan Peserta < 1 bulan 

P-3 Bogor Peserta < 1 bulan 

P-4 Riau Peserta 1–3 bulan 

P-5 Kota Tangerang Peserta 1–3 bulan 

P-6 Jakarta Barat Peserta 1–3 bulan 

Sumber: Olah data peneliti, 2025. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara semi-
terstruktur dan mendalam, angket daring dan dokumentasi digital. Wawancara dilakukan 
dengan pengajar (U-1) dan para peserta menggunakan pedoman terbuka untuk menggali 
strategi pembelajaran, dinamika komunitas dan pola keterlibatan sosial. Angket disebarkan 
kepada peserta (P-1 s.d. P-6) melalui Google Form, berisi pertanyaan tertutup dan terbuka. 
Pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert lima tingkat (1–5) untuk menilai tingkat 
persetujuan responden terhadap pernyataan tentang persepsi, motivasi dan pengalaman 
belajar. Rentang skala: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = 
sangat setuju. Item angket dikelompokkan ke dalam tiga dimensi: (1) kognitif (pemahaman 
dan efektivitas metode), (2) afektif-sosial (motivasi, kenyamanan dan interaksi peserta), serta 
(3) perilaku keagamaan (pembiasaan membaca Al-Qur'an dan partisipasi religius). Empat 
pertanyaan terbuka juga disertakan untuk menggali refleksi peserta terkait pengalaman 
spiritual, tantangan dan saran pengembangan program. Dokumentasi digital berupa 
tangkapan layar dan rekaman sesi Zoom serta arsip percakapan WhatsApp, termasuk hasil 
observasi partisipatif peneliti terhadap dinamika interaksi pembelajaran daring, digunakan 
untuk mendukung dan memverifikasi data penelitian. 

Seluruh prosedur pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan etika 
penelitian sosial. Peneliti meminta persetujuan (informed consent) dari seluruh informan 
terkait partisipasi, perekaman wawancara, serta penggunaan data grup WhatsApp untuk 
kepentingan ilmiah. Informan diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, hak privasi, 
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serta kebebasan untuk menarik diri kapan pun tanpa konsekuensi. Identitas pribadi seperti 
nama lengkap, kontak dan alamat tidak dicantumkan dalam publikasi untuk menjaga 
anonimitas dan kerahasiaan. Penelitian ini juga menjaga kerahasiaan identitas dengan 
menggunakan sistem pengkodean (U-1, P-1 s.d. P-6) dalam seluruh proses analisis dan 
publikasi (Creswell dan Poth 2018). Analisis data dilakukan secara tematik mengikuti 
prosedur reduksi, kategorisasi dan interpretasi makna (Miles, Huberman dan Saldana 2014). 
Untuk menjaga keabsahan temuan, dilakukan triangulasi teknik dan sumber (Nasrudin, 
Anwar dan Islamy 2024).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Umum Program dan Partisipasi Peserta 

Program Tahsin Daring Majelis Fathimah Karimah merupakan salah satu bentuk 
inovasi pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas yang memanfaatkan teknologi digital 
sebagai medium utama dalam penyampaian materi keagamaan. Inisiatif ini lahir dari 
meningkatnya kebutuhan masyarakat Muslim akan akses pendidikan Islam yang fleksibel, 
terjangkau dan menjangkau lintas batas geografis. Bernaung di bawah Yayasan Fathimah 
Khadijah Assegaf, program ini dirintis oleh seorang tokoh agama bersama tim muda berlatar 
dakwah digital dan berorientasi pada penyebaran ilmu tajwid secara gratis bagi masyarakat 
luas. Pola pengajarannya mengintegrasikan pendekatan tradisional berbasis talaqqi dengan 
metode komunikasi sinkron dan asinkron melalui platform seperti Zoom dan WhatsApp. Hal 
ini selaras dengan tren transformasi pendidikan Islam kontemporer yang menekankan 
adaptabilitas terhadap   ekosistem digital. 

Secara struktural, kelas dalam program ini dibagi berdasarkan jenis kelamin peserta 
dan pengajar guna menjaga adab interaksi dalam pembelajaran sesuai nilai-nilai Islam. 
Penelitian ini difokuskan pada kelas peserta laki-laki yang difasilitasi oleh seorang pengajar 
utama (berkode U-1). Aktivitas pembelajaran berlangsung secara rutin, meliputi pengantar 
teori tajwid, praktik pelafalan ayat, koreksi bacaan (tasmi’), serta sesi tanya jawab yang 
dilakukan secara langsung melalui Zoom. Di luar sesi sinkron, kegiatan dilanjutkan melalui 
diskusi, penguatan motivasi dan pelaporan setoran hafalan dalam grup WhatsApp. Pola ini 
menciptakan dinamika belajar yang relasional dan berbasis komunitas, memungkinkan 
terjadinya transfer nilai dan semangat kolektif dalam ruang digital. 

Partisipasi peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Berdasarkan hasil 
wawancara dan angket, peserta menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami ilmu 
tajwid dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an karena desain program yang responsif terhadap 
kebutuhan waktu dan aksesibilitas. Enam peserta aktif (berkode P-1 hingga P-6) yang menjadi 
informan dalam penelitian ini menunjukkan keterlibatan tinggi dalam mengikuti sesi, 
menyetor bacaan dan berdiskusi daring. Mereka menyampaikan bahwa suasana komunitas 
yang dibangun—berbasis dukungan emosional, kehangatan spiritual dan komunikasi yang 
egaliter—memberikan rasa memiliki terhadap ruang belajar yang nyaman, bermakna dan 
mendorong transformasi positif dalam praktik keberagamaan sehari-hari. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis terhadap persepsi peserta, berikut 
disajikan rekapitulasi skor angket dari empat belas indikator utama: 

Tabel 2. Rata-rata Skor Persepsi Peserta terhadap Program Tahsin Daring 

No Indikator Pernyataan 
Rata-rata Skor 

(1-5) 

1 Materi teori yang diberikan mudah dipahami 5.00 

2 Metode pengajaran tahsin secara daring cukup efektif 4.17 

3 Program membantu memperbaiki bacaan Al-Qur’an 4.83 

4 
Meningkatkan kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur’an di depan 

orang lain 
4.50 

5 Mendorong berdiskusi tentang bacaan Al-Qur’an dengan peserta lain 4.00 

6 Merasa nyaman berinteraksi dalam sesi Zoom 4.00 
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7 
Merasa lebih termotivasi karena interaksi dengan pengajar dan peserta 

lain 
4.50 

8 Mendorong berlatih membaca Al-Qur’an bersama teman 4.67 

9 
Menciptakan komunitas belajar yang mendukung perkembangan 

membaca Al-Qur’an 
5.00 

10 Lebih nyaman berdiskusi secara daring dibanding tatap muka 2.50 

11 Menjadi lebih rajin membaca Al-Qur’an setelah mengikuti program 4.67 

12 Lebih sering memperbaiki tajwid dan makharijul huruf dalam bacaan Al-

Qur’an sehari-hari 
4.67 

13 
Lebih sering berdiskusi tentang bacaan Al-Qur’an dengan teman/keluarga 

setelah mengikuti program 
4.33 

14 Meningkatkan keterlibatan dalam komunitas keagamaan di luar program 4.17 

Sumber: Olah data peneliti, 2025 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa peserta sangat mengapresiasi aspek 
keterjangkauan materi (5.00), suasana komunitas belajar (5.00), serta hasil belajar praktis 
seperti perbaikan bacaan Al-Qur’an (4.83), peningkatan kebiasaan membaca (4.67) dan 
motivasi belajar bersama (4.67). Meskipun terdapat variasi skor dalam kenyamanan 
berdiskusi daring (2.50), keseluruhan data mencerminkan efektivitas program dalam 
membentuk perilaku keagamaan secara relasional dan kolektif. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa program tahsin daring di Majelis 
Fathimah Karimah telah berhasil membangun ekosistem pembelajaran yang inklusif, 
interaktif dan transformatif. Integrasi antara pola talaqqi tradisional dan teknologi digital 
tidak hanya memperluas akses terhadap ilmu tajwid, tetapi juga menciptakan ruang 
keterlibatan sosial yang signifikan (Tohet dan Alfaini 2023). Temuan ini mencerminkan 
mekanisme interaksi simbolik sebagaimana dijelaskan oleh Blumer (2017), di mana simbol-
simbol komunikasi seperti sapaan religius, koreksi bacaan dan doa bersama secara daring 
tidak sekadar berfungsi teknis, melainkan menjadi sarana pembentukan makna spiritual yang 
dinegosiasikan secara kolektif (Pratama dan Siraj 2019). 

Selain itu, keterlibatan peserta dalam rutinitas penyetoran bacaan, interaksi di grup 
WhatsApp dan respons terhadap motivasi dari pengajar menunjukkan tahapan atensi, retensi, 
reproduksi dan motivasi sebagaimana dirumuskan dalam teori pembelajaran sosial oleh 
Bandura dan Walters (1977). Komunitas daring berfungsi sebagai lingkungan belajar yang 
menyediakan model perilaku religius yang dapat diamati, ditiru dan diperkuat melalui 
dukungan emosional dan sosial (Hobson dkk. 2018; King 2003). Meskipun aspek afektif dalam 
interaksi daring belum sepenuhnya optimal, data menunjukkan bahwa peserta mengalami 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan keislaman, rutinitas ibadah dan kedekatan 
spiritual dengan komunitas. Oleh karena itu, program ini layak diposisikan sebagai model 
dakwah digital    berbasis komunitas yang adaptif terhadap perkembangan zaman sekaligus 
transformatif secara sosial dan spiritual. 

Interaksi Simbolik dalam Pembelajaran Tahsin Daring 

Pembelajaran tahsin daring di Majelis Fathimah Karimah berlangsung dalam konteks 
interaksi digital yang kaya akan simbol dan makna. Meskipun tanpa kehadiran fisik, peserta 
tetap mengalami proses pemaknaan religius melalui simbol-simbol komunikasi yang hadir 
dalam praktik daring. Berdasarkan wawancara dengan pengajar (U-1) dan enam peserta aktif 
(P-1 s.d. P-6), ditemukan bahwa elemen seperti suara bacaan, teks ayat, koreksi, emoji Islami, 
hingga sapaan religius seperti "akhi" dan "ikhwan" yang digunakan dalam Zoom dan 
WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai simbol 
spiritual yang memperkuat keterikatan religius dan afeksi sosial antarpeserta. Berikut ini 
tangkapan layar yang menunjukkan simbol spiritual menggunakan sapaan "ikhwan" pada 
grup WhatsApp Program Tahsin Daring Majelis Fathimah Karimah. 
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Gambar 1. Tangkapan Layar Grup WhatsApp yang Menunjukkan Simbol Nonverbal Pada 
Program Tahsin Majelis Fathimah Karimah 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa mereka merasakan kehadiran spiritual 
pengajar, terutama saat mendengarkan koreksi bacaan yang lembut namun tegas, serta ketika 
doa pembuka dan penutup dibacakan secara kolektif dalam sesi Zoom. Intonasi, tempo dan 
gaya vokal bacaan menjadi sarana transmisi nilai yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 
mengandung muatan afektif yang mendalam. Peserta merespons positif terhadap pendekatan 
pengajaran yang mengombinasikan ketegasan tajwid dengan kehangatan emosional. Salah 
satu peserta menyatakan, "Pengajarnya sangat memudahkan jamaah memahami tajwid 
dengan metode belajar ringkas memakai nada-nada." (Wawancara dengan P-2, 15 Februari 
2025). 

Pendekatan pedagogis yang menggunakan elemen suara sebagai medium 
pembelajaran ini tidak hanya mempermudah pemahaman teknis tajwid, tetapi juga 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna secara emosional dan spiritual. 
Sebagaimana di ungkapkan peserta: 

"Berkesempatan secara langsung untuk talaqqi bacaan Qur'an saya dengan ustadz 
membuat saya merasa dekat secara spiritual meski lewat layar."  (Wawancara dengan 
P-6, 28 Maret 2025). 

"Meskipun tahsin dilakukan secara online, tetap dilaksanakan tes satu per satu antara 
peserta dan pengajar, jadi terasa seperti belajar langsung." (Wawancara dengan P-1, 2 
Maret 2025). 

Aspek interaksi langsung antara pengajar dan peserta melalui platform digital juga 
menjadi faktor penting dalam membangun kedekatan pedagogis. Meskipun pembelajaran 
berlangsung secara daring, struktur tes individu tetap dipertahankan untuk memastikan setiap 
peserta mendapat perhatian personal. Pengalaman talaqqi (pembelajaran langsung secara 
tatap muka) yang diadaptasi ke dalam format digital mampu mempertahankan esensi 
kedekatan spiritual antara guru dan murid. Hal ini menunjukkan bahwa elemen suara dalam 
praktik daring telah bertransformasi menjadi simbol afektif yang mendukung proses 
internalisasi nilai, memperkuat emosi keagamaan, serta memotivasi keterlibatan religius 
secara lebih personal. Pengalaman keagamaan dalam ruang daring tetap mampu 
menghadirkan kedekatan rohani dan rasa kebersamaan di antara jamaah.  

Dimensi komunal pembelajaran juga menjadi aspek penting yang memperkuat kohesi 
sosial-religius. Proses belajar yang bersifat kolaboratif menciptakan suasana pembelajaran 
yang dinamis dan penuh makna. Sebagaimana dikatakan P-4, "Saling belajar antar satu 
dengan yang lainnya dalam memperbaiki bacaan Al-Qur'an membuat suasananya hidup dan 
penuh keberkahan." (Wawancara dengan P-4, 29 Maret 2025).  

Dari perspektif pengajar, strategi pembelajaran yang partisipatif menjadi kunci 
keberhasilan program dalam menjaga keterlibatan peserta secara konsisten. Strategi ini 
menunjukkan bahwa makna religius dan sosial dalam program tahsin daring dibangun melalui 
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proses partisipatif yang intens dan simbol-simbol komunikasi yang bernilai spiritual, 
sebagaimana diungkapkan oleh pengajar, "Saya memperbanyak sesi praktik langsung agar 
semua peserta terlibat. Tingkat keterlibatan mereka bisa mencapai sekitar 70 sampai 80 
persen." (Wawancara dengan U-1, 5 Maret 2025). 

Simbol nonverbal seperti emoji tangan berdoa (          ) atau ikon kitab suci (      ) yang 
digunakan dalam percakapan grup WhatsApp juga dipersepsi sebagai bentuk penguatan 
spiritual. Dalam ruang virtual ini, simbol-simbol digital memperkuat dimensi afektif dan 
menciptakan kohesi sosial yang bersifat religius, membentuk komunitas yang tidak hanya 
fungsional, tetapi juga bermakna secara spiritual dan emosional.  

Gambar 2. Tangkapan Layar Grup WhatsApp yang Menunjukkan Simbol Nonverbal Pada 
Program Tahsin Majelis Fathimah Karimah 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025  

Temuan ini mengafirmasi premis utama dalam teori interaksi simbolik yang 
dikembangkan oleh Blumer (2017), bahwa makna tidak melekat secara inheren dalam objek 
atau simbol, melainkan dibentuk dan dinegosiasikan melalui proses interaksi sosial. Dalam 
konteks pembelajaran tahsin daring, interaksi verbal dan visual menjadi medium bagi peserta 
untuk secara aktif mengonstruksi makna religius secara kolektif. Zoom dan WhatsApp tidak 
sekadar berfungsi sebagai kanal teknologis, melainkan menjadi ruang simbolik tempat nilai, 
adab dan identitas keislaman dibangun secara bersama-sama. Hal ini memperkuat argumen 
bahwa ruang daring dapat menjadi habitat yang relasional, afektif dan spiritual (Aulia dkk. 
2025; Mokodongan dan Kasim 2025).  

Lebih jauh, penggunaan sapaan Islami seperti "jazakumullahu khairan" dan 
"barakallahu fiikum," serta respons positif dengan emoji doa, menunjukkan bahwa 
komunikasi daring tetap diwarnai oleh norma adab Islam. Dalam kerangka interaksi simbolik, 
komunikasi seperti ini tidak hanya memperkuat keterhubungan emosional, tetapi juga 
menjadi mekanisme pengakuan terhadap otoritas religius guru dan solidaritas antarpeserta. 
Praktik ini mencerminkan terbentuknya interpretive community, yaitu komunitas yang secara 
aktif memaknai simbol-simbol religius dalam konteks sosial yang cair namun bermakna (Fish 
1980; Malik 2021).  

Selain itu, teori presentation of self dari Erving Goffman (1959) juga memberikan 
kontribusi penting dalam menganalisis dinamika ini. Goffman (1959) mengemukakan bahwa 
dalam setiap interaksi sosial, individu secara sadar menampilkan dirinya melalui simbol-
simbol tertentu, layaknya aktor di atas panggung. Dalam konteks tahsin daring, peserta dan 
pengajar membentuk citra religius mereka melalui pemilihan kata, ekspresi wajah, latar virtual 
bernuansa Islami, serta etika komunikasi dalam grup WhatsApp. Aktivitas seperti 
membagikan ayat, memberikan komentar santun, atau mengirim emoji doa merupakan 
bagian dari proses self-presentation yang mencerminkan identitas keagamaan yang ingin 
ditampilkan secara performatif (Elsya 2022). 
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Pembelajaran tahsin daring di Majelis Fathimah Karimah tidak hanya berlangsung 
pada tataran kognitif, tetapi juga mencerminkan proses sosial dan simbolik yang kompleks. 
Ruang digital berfungsi sebagai panggung interaksi keagamaan, tempat peserta membentuk, 
menegosiasikan dan menampilkan identitas spiritual mereka (Mukhroman 2025). Proses 
belajar dalam konteks ini bukan hanya transmisi pengetahuan, tetapi juga sarana aktualisasi 
diri melalui simbol, representasi dan performa religius yang dimediasi oleh teknologi (Brown 
2020). Hal ini menguatkan posisi tahsin daring sebagai arena transformasi spiritual yang 
mampu mempertahankan kedalaman makna meskipun dijalankan secara virtual. 

Pembelajaran Sosial dan Transformasi Religius Peserta 

Program tahsin daring yang dilaksanakan di Majelis Fathimah Karimah tidak hanya 
menjadi sarana peningkatan kompetensi teknis dalam ilmu tajwid, tetapi juga berfungsi 
sebagai medium internalisasi nilai dan pembentukan kebiasaan religius secara bertahap dan 
berkelanjutan. Merujuk pada teori pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Bandura dan 
Walters (1977), proses belajar tidak semata berlangsung melalui pengalaman langsung, tetapi 
juga melalui observasi terhadap perilaku orang lain yang kemudian ditiru, diinternalisasi dan 
diperkuat melalui faktor sosial maupun personal. Dalam konteks ini, peserta belajar tidak 
hanya melalui instruksi langsung dari pengajar, tetapi juga dari interaksi dengan sesama 
peserta, penguatan sosial, serta keteladanan yang terbangun dalam komunitas virtual yang 
saling mendukung secara afektif dan spiritual. 

Data angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan 
kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur'an setelah mengikuti program. Perubahan ini tidak 
hanya bersifat kognitif, tetapi juga mempengaruhi aspek sosial dan emosional peserta dalam 
berinteraksi dengan komunitas keagamaan. Salah satu peserta mengungkapkan perubahan 
signifikan dalam keberanian berkomunikasi terkait bacaan Al-Qur'an. "Sekarang saya jadi 
lebih berani meminta saran dan masukan terkait bacaan Al-Qur'an." (Wawancara dengan P-1, 
2 Maret 2025). 

Peningkatan kepercayaan diri ini juga mendorong peserta untuk tidak hanya menerima 
manfaat secara personal, tetapi juga berkontribusi dalam menyebarkan ilmu kepada orang lain. 
Motivasi untuk berbagi pengetahuan menunjukkan terbentuknya kesadaran kolektif dalam 
komunitas pembelajaran. "Program ini membuat saya ingin menjadi lebih baik dari 
sebelumnya dan mendorong saya untuk mengajak orang lain ikut belajar," demikian 
diungkapkan P-3 (Wawancara, 22 Maret 2025). 

Fenomena ini mencerminkan tahapan "reproduksi" dan "motivasi" dalam skema 
pembelajaran sosial, di mana peserta menunjukkan dorongan internal untuk mereplikasi 
perilaku yang diamati serta memperluas dampaknya ke lingkungan sekitar. Keteladanan, 
interaksi emosional dan dukungan sosial menjadi faktor utama yang memicu keterlibatan 
belajar yang bersifat transformatif. 

Struktur program yang mencakup aktivitas setoran hafalan, pelaporan progres dan 
kehadiran rutin dalam sesi Zoom secara tidak langsung membentuk kebiasaan religius yang 
terinternalisasi. Proses pembelajaran yang sistematis ini mengubah praktik membaca Al-
Qur'an dari sekadar rutinitas menjadi ibadah yang dilandasi pemahaman ilmu tajwid yang 
benar. Peserta merasakan dampak nyata dari interaksi sosial dalam meningkatkan kepekaan 
terhadap kaidah bacaan dan kedisiplinan dalam praktik ibadah harian.  

"Kebiasaan membaca Al-Qur'an sekarang jadi lebih berlandaskan ilmu. Saling belajar 
antar satu dengan yang lainnya dalam memperbaiki bacaan membuat saya lebih peka 
terhadap tajwid." (Wawancara dengan P-4, 4 Maret 2025). 

"Saya jadi peka terhadap tajwid dalam Al-Qur'an, terutama surat Al-Fatihah yang 
paling wajib diperbaiki." (Wawancara dengan P-2, 2 Maret 2025). 

"Sekarang saya lebih terjadwal dalam membaca Al-Qur'an. Tetap lebih prefer kalau 
offline karena ada transfer energi dari pengajar dan sesama." (Wawancara dengan P-5, 
30 Maret 2025). 
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Hal ini menunjukkan bahwa komunitas virtual dalam program ini tidak hanya 
membentuk kompetensi akademik keislaman, tetapi juga menanamkan habitus religius dalam 
praktik keagamaan sehari-hari. Dalam kerangka teori Bandura, ini menunjukkan keberhasilan 
tahapan retensi dan reproduksi, yang didukung oleh proses interaksi dan penguatan kolektif 
(Yanuardianto 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan 
bahwa pembiasaan, keteladanan dan penguatan sosial dalam komunitas keagamaan, 
meskipun berlangsung dalam konteks luring, berperan signifikan dalam membentuk karakter 
serta perilaku religius peserta didik (Aulia, Rabbani, dkk. 2024). 

Lingkungan belajar yang suportif juga terbentuk melalui mekanisme modeling yang 
efektif. Koreksi yang membangun, sapaan hangat, serta pujian dari pengajar maupun sesama 
peserta menciptakan atmosfer emosional yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual peserta. 
Peningkatan kepekaan terhadap detail tajwid menjadi salah satu indikator keberhasilan proses 
pembelajaran yang berlangsung secara interaktif dan partisipatif. 

Dari perspektif pengajar, pembentukan komunitas belajar melalui grup WhatsApp 
menjadi strategi kunci dalam mempertahankan motivasi dan kedisiplinan peserta. Platform 
komunikasi digital ini tidak hanya berfungsi sebagai medium administratif, tetapi juga sebagai 
ruang penguatan sosial dan spiritual yang berkelanjutan (Hariadi, Sazali dan Amelia 2025). 
Sebagaimana ditegaskan oleh Bandura (2001), efektivitas proses belajar sangat bergantung pada 
kehadiran model yang kredibel dan adanya penguatan sosial yang mampu meningkatkan self-
efficacy. Dalam konteks tahsin daring ini, praktik seperti menyetorkan bacaan, berbagi 
pengalaman ibadah, serta berdiskusi secara santun menjadi ekspresi konkret dari proses imitasi 
dan penguatan yang menumbuhkan kepercayaan diri religius (Rawanita dan Jannah 2025).  

Dinamika komunitas juga menjadi penopang utama dalam membentuk relasi 
pembelajaran yang bermakna (Muzeliati, Firdaus dan Sumianto 2025). Peserta tidak belajar 
secara individual, tetapi dalam jejaring sosial yang memungkinkan terjadinya saling 
keteladanan dan dukungan emosional. Kehadiran dan aktivitas peserta lain menjadi sumber 
motivasi eksternal yang mendorong konsistensi dalam mengikuti program. Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa pembelajaran sosial bersifat kolektif dan afektif; peserta tidak 
hanya belajar dari materi yang disampaikan, tetapi juga dari suasana interaksi dan relasi yang 
dibangun dalam komunitas daring. Dalam konteks ini, komunitas digital menjadi arena 
intersubjektif tempat habitus keagamaan dibentuk melalui kebersamaan yang dinamis dan 
reflektif (Ammerman 2020). 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat ditegaskan bahwa interaksi sosial 
dalam program tahsin daring berperan sebagai mekanisme utama dalam terjadinya 
transformasi religius peserta. Interaksi yang terbangun antara pengajar dan peserta, maupun 
antarpeserta, tidak hanya memfasilitasi pembelajaran teknis dalam membaca Al-Qur’an, 
tetapi juga menciptakan ruang internalisasi nilai melalui keteladanan, penguatan emosional 
dan praktik keagamaan kolektif. Melalui proses observasi, imitasi dan penguatan sosial yang 
berlangsung secara konsisten dalam komunitas daring, peserta mengalami perubahan 
bertahap dalam pola pikir, sikap dan kebiasaan religius. Dengan demikian, pembelajaran 
tahsin daring tidak bersifat instrumental semata, melainkan berfungsi sebagai medium 
transformatif yang menghubungkan dimensi kognitif, afektif dan spiritual dalam pendidikan 
Islam berbasis komunitas digital. 

Temuan ini mengafirmasi bahwa program tahsin daring Majelis Fathimah Karimah 
tidak hanya menyampaikan ilmu secara teknis, tetapi juga membangun sistem pembelajaran 
sosial yang berorientasi pada transformasi religius peserta. Interaksi antarindividu, penguatan 
nilai dan proses modeling membentuk pola pikir, sikap dan perilaku keagamaan yang semakin 
terinternalisasi (Rosela, Mulyadi dan Kusumawati 2025). Dalam kerangka ini, ruang virtual 
yang dikelola secara sistematis dapat dipahami sebagai medan pembelajaran yang reflektif, 
adaptif dan bermakna secara spiritual—serta menjadi bukti konkret bahwa pembelajaran 
sosial dalam era digital mampu menjangkau dimensi terdalam dari pendidikan Islam yang 
holistik (Hadi, Pitriani dan Nugraha 2025). 

  



Jurnal SMaRT Volume 11 Nomor 02 Desember 2025 
DOI: https://doi.org/10.18784/smart.v11i2.3242 

 

268 Interaksi Sosial dan Praktik Keagamaan dalam Program Tahsin Daring: Studi Sosiologis atas Majelis Fathimah Karimah  

Muhammad Hizba Aulia, dkk. 

Tantangan dan Peluang Dakwah Digital Berbasis Komunitas 

Program tahsin daring Majelis Fathimah Karimah menunjukkan bahwa ruang digital 
dapat berfungsi sebagai medium dakwah yang adaptif, partisipatif dan inklusif. Pembelajaran 
tidak hanya berlangsung sebagai proses kognitif individual, tetapi berkembang menjadi arena 
sosial tempat pertukaran makna dan nilai-nilai religius terjadi secara kolektif. Hal ini 
mencerminkan realisasi kerangka interaksi simbolik sebagaimana dijelaskan Blumer (2017), 
di mana makna dibentuk melalui simbol-simbol digital seperti koreksi bacaan, sapaan religius 
dan emoji Islami yang digunakan dalam sesi daring dan komunikasi grup. 

Implementasi program ini juga dihadapkan pada sejumlah tantangan teknis dan sosial 
yang signifikan. Kendala utama adalah stabilitas jaringan internet yang memengaruhi kualitas 
praktik bacaan peserta. Suara yang terputus-putus mengharuskan pengajar melakukan 
koreksi berulang untuk memastikan keakuratan tajwid. Tantangan lain adalah keterbatasan 
waktu peserta yang telah bekerja, mengakibatkan sebagian besar hanya dapat mengikuti 
sebagai pendengar pasif. 

"Kendala utama memang jaringan. Kadang suara peserta putus-putus saat praktik, jadi 
saya harus minta mereka mengulang supaya koreksi bisa akurat. Sebagian hanya bisa 
hadir sebagai pendengar pasif, tapi saya tetap dorong mereka ikut aktif sebisa 
mungkin." (Wawancara dengan U-1, 4 Maret 2025). 

Dalam konteks ini, efektivitas pembelajaran daring dapat dianalisis menggunakan 
Media Richness Theory (Daft dan Lengel 1986), yang menekankan pentingnya kecocokan 
antara media komunikasi dan kompleksitas pesan yang disampaikan. Keterbatasan media 
dalam menyampaikan nuansa afektif seperti nada, ekspresi dan keintiman spiritual menjadi 
tantangan dalam mengkomunikasikan kedalaman pengalaman keagamaan secara utuh. 

Tantangan lain adalah terbatasnya interaksi horizontal antarpeserta. Meskipun relasi 
vertikal antara pengajar dan peserta terjalin dengan cukup baik melalui proses korektif, 
hubungan sejajar antaranggota komunitas masih belum berkembang secara optimal. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya membentuk communities of practice 
sebagaimana dimaksud oleh Wenger (1998), yakni komunitas belajar yang hidup melalui 
pertukaran praktik, makna dan pengalaman kolektif. Dalam konteks ini, penguatan dimensi 
dialogis dan peer-feedback menjadi strategi penting untuk membangun rasa kepemilikan, 
kolaborasi dan konektivitas sosial di antara peserta (Raiyan dkk. 2025). 

Meski menghadapi hambatan, strategi pedagogis yang diterapkan menunjukkan 
bahwa ruang digital tetap menyimpan potensi besar dalam pengembangan dakwah berbasis 
komunitas. Penggunaan grup WhatsApp sebagai forum informal, penyampaian materi dalam 
bentuk video pendek, serta metode hafalan melalui lagu sederhana menjadi bentuk inovasi 
yang responsif terhadap kebutuhan peserta. Grup WhatsApp tidak hanya dimanfaatkan untuk 
pengingat jadwal dan penyampaian informasi, tetapi juga menjadi ruang membangun suasana 
emosional dan komunikasi egaliter. Praktik ini sejalan dengan prinsip modeling dan 
reinforcement dalam teori pembelajaran sosial Bandura (2001), di mana motivasi peserta 
diperkuat melalui umpan balik positif dan interaksi sosial yang suportif. 

"Untuk menjaga motivasi dan kedisiplinan peserta, kami membentuk grup WhatsApp 
sebagai wadah komunikasi dan penguatan komunitas. Di situ kami saling 
mengingatkan jadwal dan berbagi semangat." "Grup WhatsApp bukan hanya untuk 
informasi, tapi juga untuk membangun suasana emosional dan komunikasi yang 
egaliter." (Wawancara dengan U-1, 4 dan 5 Maret 2025). 

Lebih jauh, aspirasi kolektif peserta untuk memperluas cakupan materi menunjukkan 
bahwa mereka tidak sekadar menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi subjek aktif 
yang ikut membentuk arah program. Misalnya ada peserta yang mengusulkan  program ini 
bisa berkembang lagi ke mutun tajwid seperti Tuhfatul Athfal atau Al-Jazariyyah (Wawancara 
dengan P-6, 28 Maret 2025) dan usulan agar  dibuat PR harian supaya peserta merasa lebih 
bertanggung jawab dengan kelas tahsin (Wawancara dengan P-3, 22 Maret 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa program telah memfasilitasi proses pembentukan identitas keagamaan 
melalui tahap reproduksi dan motivasi sebagaimana dijelaskan Bandura dan Walters 
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(Bandura and Walters 1977), serta mengembangkan habitus religius yang lahir dari partisipasi 
dalam komunitas. 

Dalam kerangka ini, komunitas digital dapat dipahami sebagai interpretive 
community (Fish 1980), di mana partisipan bersama-sama menafsirkan simbol, nilai dan 
praktik keagamaan secara kooperatif dan reflektif. Meskipun keterbatasan dalam 
menyampaikan ekspresi emosional secara langsung masih menjadi hambatan, kombinasi 
komunikasi sinkron (Zoom) dan asinkron (WhatsApp) telah memberikan keseimbangan 
antara kedalaman refleksi dan fleksibilitas akses (Dwiputro 2022). Hal ini mengindikasikan 
bahwa ruang virtual berperan sebagai arena relasional yang mendukung transformasi spiritual 
dan afektif secara simultan. 

Program tahsin daring Majelis Fathimah Karimah dapat diposisikan sebagai contoh 
konkret dakwah digital berbasis komunitas yang transformatif. Meskipun tantangan teknis 
dan sosial tetap menjadi perhatian, keberhasilan program ini dalam membangun suasana 
pembelajaran yang reflektif, inklusif dan bermakna secara spiritual menunjukkan bahwa 
ruang digital, jika dirancang secara cermat, dapat menjadi medium efektif dalam memperkuat 
solidaritas keagamaan dan menumbuhkan karakter religius masyarakat Muslim kontemporer 
(Marlenda dan Bashori 2025). 

 
PENUTUP  

Penelitian ini menunjukkan bahwa program Tahsin Daring Majelis Fathimah Karimah 
tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga 
berperan penting dalam membentuk interaksi sosial dan transformasi religius peserta. Dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis komunitas, pemanfaatan teknologi digital, serta integrasi 
antara aspek kognitif dan afektif, program ini berhasil menciptakan ruang belajar yang tidak 
hanya informatif, tetapi juga transformatif secara spiritual dan sosial. Temuan ini memperkuat 
asumsi bahwa pembelajaran daring berbasis komunitas dapat menjadi alternatif pendidikan 
keagamaan yang relevan dan berdampak, bahkan melampaui batas-batas geografis dan waktu. 

Teori interaksi simbolik dan pembelajaran sosial yang digunakan dalam penelitian ini 
terbukti mampu menjelaskan dinamika yang terjadi dalam interaksi antara pengajar, peserta 
dan medium digital. Pembelajaran dalam program ini tidak hanya berlangsung pada tataran 
kognitif, melainkan juga mencakup dimensi sosiokultural melalui simbol, keteladanan dan 
penguatan komunitas. Metodologi kualitatif dengan triangulasi data dari wawancara, angket 
dan dokumentasi digital memungkinkan penelusuran makna yang mendalam atas praktik 
keberagamaan peserta dalam konteks pembelajaran virtual. 

Meski demikian, studi ini memiliki keterbatasan, terutama pada ruang lingkup 
informan yang masih terbatas serta belum adanya pendekatan longitudinal untuk menilai 
keberlanjutan dampak program. Kajian lanjutan direkomendasikan untuk mencakup lebih 
banyak partisipan dari kelas, wilayah dan latar sosial yang beragam, termasuk memperhatikan 
aspek gender dan durasi keikutsertaan dalam program. Penelitian mendatang juga diharapkan 
dapat mengembangkan instrumen evaluatif yang lebih komprehensif dalam menilai efektivitas 
komunitas pembelajaran digital, terutama dalam mengintegrasikan dimensi spiritual ke 
dalam kerangka pedagogi Islam berbasis teknologi. 
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